
PENENTUAN AWAL BULAN QOMARIYAH

)39 (



Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
(Yunus:5)



PROBLEMATIKA PENENTUAN 
AWAL BULAN DZULHIJJAH

Islamic Calendar- versi matematik
https://blogchem.com/ical/

Moon phase – Posisi Bulan & Matahari
https://blogchem.com/moonphase/

Sistem Informasi Observasi Hilal BMKG
https://hilal.bmkg.go.id

Kalender & Peristiwa - versi WH
https://blogchem.com/kalender/





KONFLIK TANGGAL 29 MAGHRIB



Sepenggal kisah Indahnya 
Islam

Pernah terjadi di masa Ibnu 
‘Abbas (salah seorang sahabat 
Nabi yang terkemuka) di 
mana ada perbedaan 
penglihatan hilal di Madinah 
dan Syam.  

Syam berada di sebelah utara 
dari kota Madinah.

Jarak Madinah – Syam = Bali - Banten



Dari Kuraib, bahwa Ummu Fadhl bintu Al Harits pernah
menyuruhnya untuk menemui Muawiyah di Syam,
dalam rangka menyelesaikan suatu urusan.

Setibanya di Syam, saya selesaikan urusan yang
dititipkan Ummu Fadhl. Ketika itu masuk tanggal 1
ramadhan dan saya masih di Syam. Saya melihat hilal
malam jumat.

Kemudian saya pulang ke Madinah. Setibanya di
Madinah sudah di akhir bulan, Ibnu Abbas bertanya
kepadaku, “Kapan kalian melihat hilal?” tanya Ibnu
Abbas. Kuraib menjawab, “Kami melihatnya malam
Jumat.” “Kamu melihatnya sendiri?”, tanya Ibnu Abbas.
“Ya, saya melihatnya dan penduduk yang ada di
negeriku pun melihatnya. Mereka puasa dan Muawiyah
pun puasa.” Jawab Kuraib.



Ibnu Abbas menjelaskan,

“Kalau kami melihatnya malam Sabtu. Kami terus berpuasa, hingga
kami selesaikan selama 30 hari atau kami melihat hilal Syawal.”

Kuraib bertanya lagi, “Mengapa kalian tidak mengikuti rukyah
Muawiyah dan puasanya Muawiyah?”

Jawab Ibnu Abbas,

“Tidak, seperti ini yang diperintahkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kami.” (HR. Muslim
no. 1087).
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ZAMAN RASULULLAH SAW



RAMADHAN KE-1 ZAMAN RASULULLAH SAW



RAMADHAN KE-1 ZAMAN RASULULLAH SAW



SYAWAL KE-1 ZAMAN RASULULLAH SAW



SYAWAL KE-1 ZAMAN RASULULLAH SAW



Ijtima’ (konjungsi geosentris): peristiwa dimana bumi
dan bulan berada di posisi bujur langit yang sama, jika
diamati dari bumi.

Ijtima terjadi setiap 29,531 hari sekali atau disebut satu
bulan sinodik.

Pada saat sekitar ijtima, bulan tidak dapat terlihat dari
bumi, karena permukaan bulan yang nampak dari bumi
tidak mendapatkan sinar matahari, sehingga dikenal
istilah bulan baru (New MOON) – REMBULAN BARU

Konflik Seputar Ijtima’



Peristiwa ijtima’ merupakan batas penentuan
secara astronomis antara bulan qamariah yang
sedang berlangsung dan bulan qamariah
berikutnya.

Oleh karena itu, para ahli astronomi umumnya
menyebut ijtimak atau konjungsi (Conjunction)
sebagai awal perhitungan bulan baru (New
Moon).
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Gerhana Matahari Parsial: 21 April 2023





MASALAH OTORITAS

• PEMERINTAH TERLALU MASUK MENGURUSI MASALAH 
IKHTILAF DAN IJTIHAD (Indonesia adalah negara 
berdasarkan PANCASILA, bukan negara agama) – (Prof. Dr. 
Haedar Nashir, PP Muhammadiyah)

• PENDAPAT LAIN: PEMERINTAH MEMILIKI OTORITAS UNTUK 
PENETAPAN AWAL BULAN QOMARIYAH (Dalam negara 
Islam seperti Arab Saudi, Malaysia dll)

• SEBAIKNYA KEDUDUKAN PEMERINTAH (CQ KEMENAG) 
HANYA MEMBANTU HAL TEKNIS, SEPERTI PADA MASALAH 
HAJI MENYEDIAKAN ASRAMA/HOTEL DAN 
TRANSPORTASI,MENGELOLA DANA HAJI, MENGATUR 
ANTREAN DLL

• PEMERINTAH TIDAK MENJADI HAKIM DALAM MASALAH 
FURU’IYAH, SEPERTI PERBEDAAN MASALAH IBADAH DLL, 
MISAL MASALAH QUNUT



HISAB Vs RUKYAT



HISAB
• Menurut bahasa berarti hitungan, perhitungan, arithmetic (ilmu hitung),

reckoning (perhitungan), calculus (hitung), computation (perhitungan),
estimation (penilaian, perhitungan), appraisal (penaksiran) (Muhyiddin
Khazin, 2004)

• Menurut istilah, hisab adalah perhitungan benda-benda langit untuk
mengetahui kedudukannya pada suatu saat yang diinginkan. Apabila
hisab ini dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu atau
hisab awal bulan maka yang dimaksudkan adalah menentukan
kedudukan matahari atau bulan sehingga diketahui kedudukan matahari
dan bulan tersebut pada bola langit pada saat-saat tertentu (Susiknan
Azhari, 2007)

• Dasar digunakannya hisab sebagai metode dalam penentuan awal bulan
Qamariyah adalah QS Al-Baqarah Ayat 185 dan 189; QS Yunus Ayat 5.



DALIL PENGGUNAAN HISAB

1. Ar-Rahman ayat 5,  ٍبَان مْسُ وَالقَْمَرُ بحُِسْ̑ ҧالش

2. Yunus ayat 5,  ََ̲رَهُ م ҧَمْسَ ضِيَاءً وَالقَْمَرَ نوُرًا وَقد ҧي جَعَلَ الش ِ ҧ߳ نِينَ وَالحِْسَابَ هُوَ ا ازِلَ لِتَعْلمَُوا ̊دََدَ السِّ̑

3. Surah Yasin [36]: 39-40, رԷَْهُ  وَالقَْمَرَ  ҧَمَ̲اَزِلَ  قد  ҧمْسُ  لاَ  )39( يمِ القَْدِ  كاَلعُْرْجُونِ  ̊اَدَ  حَتى ҧنْ  لهََا يَْ̱ˍَغِي الشҫǫ  َقَمَرَ الْ  تدُْرِك 
اَرِ  سَابِقُ  ا̥لҧيْلُ  وَلا ҧا̦نه  ҥُبَحُونَ  فََ߶ٍ  فيِ  وَكل )40( ̼سَْ̑

4. Al-Baqarah ayat 189:

5. Al-Baqarah ayat 185: 

6. Hadis Ibn ‘Umar riwayat al-Bukhari dan Muslim menyatakan bahwa, “Jika hilal
di atasmu terhalang awan, maka estimasikanlah,” memberi tempat bagi
penggunaan hisab di kala bulan tertutup awan.



Berbagai Metode Hisab



Pengertian berbagai metode Hisab 
yang populer di Indonesia:

● Hisab Urfi: dalam bahasa arab, “Urfi” berarti kebiasaan atau
kelaziman. Sistem perhitungan kalender yang didasarkan
pada rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan
secara konvensional.

● Hisab Taqribi: dalam bahasa arab, “Taqrabu” berarti
pendekatan. Sistem hisab yang sudah menggunakan
kaidah-kaidah astronomis dan matematis, namun
menggunakan rumus-rumus yang sederhana sehingga
hasilnya kurang teliti.

● Kitab Hisab Taqribi: Sulamun Nayirayn, Fathur Rauful Manan,
al-Qawaidul Falakiyah.



● Hisab Hakiki: “Haqiqi” berarti realitas atau yang
sebenarnya. Sistem hisab hakiki ini sudah mulai
menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan matematis
serta rumus-rumus terbaru dilengkapi dengan data-data
astronomis terbaru sehingga memiliki tingkat ketelitian
standar.

● Kitab Hisab Hakiki: Hisab haqiqi, Tadzkiroh Al-ihwan
Badi’ah Al-mitsal dan Menara Qudus An-nahij Al-
hamidiyah Al-khuasial Wafiyah dsb.

● Hisab Hakiki Tahkiki: Sistem hisab ini memakai metode
perhitungan berdasarkan teori-teori astronomi modern
dan ilmu ukur segitiga bola serta berdasarkan
pengamatan baru.

● Kitab Hisab Hakiki Tahkiki: al-falakiyah Nurul Anwar.



Hisab Hakiki Kontemporer:

Hisab yang berdasarkan astronomi modern,
matematika kontemporer, dan menggunakan alat-
alat elektronika modern (software) koreksi-
koreksi posisi Bulan dan Matahari lebih kompleks
dan lebih teliti.

Kitab Hisab Hakiki Kontemporer: Jean Meeus, New
Comb, Astronomical Almanac, Mawaqit Ascrip.



DALIL PENGGUNAAN HISAB

1. Ar-Rahman ayat 5,  ٍبَان مْسُ وَالقَْمَرُ بحُِسْ̑ ҧالش

2. Yunus ayat 5,  ََ̲رَهُ م ҧَمْسَ ضِيَاءً وَالقَْمَرَ نوُرًا وَقد ҧي جَعَلَ الش ِ ҧ߳ نِينَ وَالحِْسَابَ هُوَ ا ازِلَ لِتَعْلمَُوا ̊دََدَ السِّ̑

3. Surah Yasin [36]: 39-40, رԷَْهُ  وَالقَْمَرَ  ҧَمَ̲اَزِلَ  قد  ҧمْسُ  لاَ  )39( يمِ القَْدِ  كاَلعُْرْجُونِ  ̊اَدَ  حَتى ҧنْ  لهََا يَْ̱ˍَغِي الشҫǫ  َقَمَرَ الْ  تدُْرِك 
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4. Al-Baqarah ayat 189:

5. Al-Baqarah ayat 185: 

6. Hadis Ibn ‘Umar riwayat al-Bukhari dan Muslim menyatakan bahwa, “Jika hilal
di atasmu terhalang awan, maka estimasikanlah,” memberi tempat bagi
penggunaan hisab di kala bulan tertutup awan.



MAKNA BIHUSBAN & MANZILAH

Kata بَانٍ  بحُِسْ̑ (bihusban) berarti dengan perhitungan yang tetap dan teratur.

Kata بَانٍ  (husban) حُسْ̑ berasal dari kata (hasaba) حَسَبَ  yang berarti "menghitung" atau
"mengatur dengan ketertiban".

Kata "manazil"  َمَ̲اَزِل ( ) memiliki makna sebagai berikut:

• - (manzilah)منزߦ  tunggal, bentuk isim fa'il المنزߦ( )

• م̲ازل  (manazil) - jamak, bentuk isim fa'il ( )المنازل )

• منزلون  (manzilun) - tunggal, bentuk isim maf'ul ( )المنزلون )

• منزلين  (manzilin) - jamak, bentuk isim maf'ul ( )المنزلين )





SYAHIDA DAN SYAHR

Kata kerja (bentuk lampau) (syahida) شَهِدَ  berasal dari akar kata benda  شَهَادَةٌ 

(syahadah) yang secara harfiah berarti "menyaksikan" atau "menjadi saksi".

Dalam konteks ayat di atas, شَهِدَ  (syahida) berarti "menyaksikan" atau "mengamati"

awal bulan Ramadan.

Kata "syahr" ( )شَهرَْ  dalam ayat ini bermakna "bulan, bulan kalender, bukan

rembulan ."قَمَر

Dalam konteks ayat ini, "syahr" merujuk secara spesifik pada bulan Ramadan. Kata

ini diambil dari kata dasar "shahr" ( )شَهرُْ  yang berarti "bulan" dalam bahasa Arab.



YASIN 37 - 40

ҧيْلُ  لهَُمُ  وǫَيٓةٌَ  ْ̲هُ  ̮سَْلخَُ  ا̥ل اَرَ  مِ ҧذَا ا̦نه
Ү
مْسُ  )37( مُظْلِمُونَ  همُْ  فاَ ҧريِ وَالش تَقَرٍّ  تجَْ َ  لهََا لِمُسْ̑ ِߵ  وَالقَْمَرَ  )38( العَْلِيمِ  العَْزِ̽زِ  تقَْدِ̽رُ  ذَ

رԷَْهُ  ҧَمَ̲اَزِلَ  قد  ҧمْسُ  لاَ  )39( القَْدِيمِ  كاَلعُْرْجُونِ  ̊اَدَ  حَتى ҧَ̱غِي الش ْ ҧيْلُ  وَلا رَ القَْمَ  تدُْرِكَ  ҫǫنْ  لهََا يَ̱ اَرِ  سَابِقُ  ا̥ل ҧا̦نه  ҥُفََ߶ٍ  فيِ  وَكل 
بَحُونَ  )40( ̼سَْ̑

37) Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami
tinggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan,

38) dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa
lagi Maha Mengetahui.

39) Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua (hilal).

40) Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.



ذَا
Ү
ذَافصُوْمُوْارҫǫَيتُْمُوْهُ ا

Ү
نْ افَˆҫفطِْرُوْ رҫǫَيتُْمُوْهُ وَا

Ү
ࠀَُ فاَقْدُرُوْا̊لَيَْكمُْ غمҧُ فاَ

1. “Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika Bulan terhalang
oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah” [HR-Bukhari, dan lafal di atas adalah lafalnya, dan
diriwayatkan pula oleh Muslim].

 ҧرََوُا اْلهلاَِلَ وَلاَ تفُْطِرُوْا حَتى˔ ҧ̊لَيَْكمُْ لاَ تصَُوْمُوْا حَتى ҧُنْ غم
Ү
  فاَقْدُرُوْا ࠀَُ  ˔رََوْهُ فاَ

2. Janganlah kamu berpuasa sebelum melihat hilal dan janganlah kamu beridul fitri sebelum melihat hilal; jika Bulan
terhalang oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah [HR al-Bukhari dan Muslim].

•

َ ̊لََ  نْ غُبيِّ
Ү
ةَ شَعْبَانَ ثلاََثينَِْ يْكمُْ صُوْمُوْا لِرُؤْيتَِهِ وҫǫَفطِْرُوْا لِرُؤْيتَِهِ فاَ ҧِ̊د لوُْا  فَˆҫكمِْ

3. “Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan beridulfitrilah karena melihat hilal pula; jika Bulan terhalang
oleh awan terhadapmu, maka genapkanlah bilangan bulan Syakban tiga puluh hari” [HR. al-Bukhari dan
Muslim].

DALIL PENGGUNAAN RUKYAT



PEMAKNAAN RO’A

• مَةُ  اِبصرََْ : ا̦كلَِْ = "melihat" atau "memandang".

• ҫǫبصرََْ : الفِْعْلُ الماَضيِ  = "telah melihat" atau "telah memandang".

• يبَْصرُُ : الفِْعْلُ الْمُضَارعُِ  = "melihat" atau "memandang" dalam bentuk kata kerja yang sedang 

berlangsung pada subjek tunggal maskulin.

• بصرَََ : الْمَصْدَرُ  = "penglihatan" atau "kemampuan melihat".

• يفَْعُلُ  -فعََلَ : التҧصرِْيفُ  = "kemampuan untuk melihat" atau "mengamati".

• رҫǫَى، نظََرَ : المَْعْنىَ  = "melihat" atau "memandang".



MAKNA RU’YAH

Ru’yah : isim masdar yang berasal dari kata ( رُؤيةًَ  -رԹًǫَٔ  -̽رََى  -رҫǫَى  ), 
makna paling umum = melihat dengan mata kepala

A.W. Munawwir = 1) رابص bermakna “melihat”,  2) حسب bermakna “menyangka, 
menduga atau mengira”

Ibnu Manzur = secara literal, melihat dengan mata atau hati,
 (النҧظْرُ Դلعَْينِْ وَالقَْلْبِ )

pendapat lain: rukyah tidak semata-mata melihat dengan mata tetapi 
juga melihat dengan ilmu (rasio), melalui hasil perhitungan ilmu hisab. 

1

2

3

4

Pandangan atau pandangan mental: Kata (ru’yah) رؤية juga dapat merujuk pada pandangan atau
pandangan mental seseorang terhadap sesuatu. Ini mencakup pemahaman, persepsi, atau
konsepsi tentang sesuatu.



1. Faqduru lahu = maka estimasikanlah = estimasikan bulan berjalan itu 30 
hari

• Artinya: hitunglah bulan Sya’ban itu dengan cara menggenapkan 30 hari

• Pendapat ini diikuti ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan asy-Syafi’i

Arti tidak hanya berarti melihat dengan mata tapi bisa berarti melihat dengan ilmu, 

semakna dengan kata syahida pada surat Al-Baqarah 185   ْهرَْ فَ شَهِدَ  فمََن ҧليَْصُمْهُ مِ̲كمُُْ الش

3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU



2. Faqduru lahu = faqaddiruhu tahta as-sahab = anggaplah ia berada di bawah 
awan

• Artinya: Anggaplah ia terlihat, sehingga keesokan harinya adalah bulan baru

• Kata lain:  Apabila ada awan yang menghalangi terlihatnya hilal pada hari 
ke-29 (malam ke-30) maka pendekkanlah bulan berjalan dan mulailah bulan 
baru keesokan harinya.

• Alasannya: kata “qadara – yaqduru / yaqdiru” itu bisa berarti 
“menyempitkan” seperti QS  89:16*)

• Pendapat ini diikuti oleh Ahmad, ulama Hanbali, seperti al-Khiraqi dan Ibn 
Qudamah serta beberapa fuqaha sahabat seperti Ibnu Umar.

*) 

3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU



3. Faqduru lahu = lakukanlah perhitungan (hisab)

• Diikuti oleh para ulama Syafiiyah, Abu al-Abbas,  Ibnu as-
Syikhkhir

• Artinya: apabila hilal tertutup awan dan ada orang yang 
mengerti hisab dan manzilah bulan dan dengan hisab ia 
mengetahui bahwa bulan Ramadhan sudah masuk maka ia wajib 
puasa

3 KEMUNGKINAN MAKNA FAQDURU LAHU



MENGAPA HISAB, BUKAN RUKYAT?

1. Terdapat tuntutan untuk melakukan perubahan dari penggunaan rukyat kepada
penggunaan hisab. Dalam konteks saat ini, rukyat terbatas di muka bumi pada
hari pertama visibilitas hilal.

2. Metode rukyat bukan bagian dari ibadah mahdlah (bukan ta’abudi tapi ta’aquli),
melainkan alat untuk menentukan waktu. Dalam hadis Nabi Saw tentang
penentuan awal bulan, yang menjadi ibadah mahdlah adalah puasa, bukan
rukyat.

3. Perintah melakukan rukyat bukanlah perintah yang qath‘i karena perintah itu
berdasarkan kepada hadis ahad. Dalam kaidah ilmu hadis dan usul fikih, hadis
ahad tidak selalu berdampak qath‘i, melainkan menimbulkan hukum yang
zhanni. Hal tersebut dibuktikan dengan perbedaan pendapat ulama mengenai
rukyat.

4. Penggunaan hisab sebagai hukum hasil perubahan mendapatkan dasar-
dasarnya di dalam al-Quran dan Sunnah.



SYARAT-SYARAT SUATU HUKUM DAPAT BERUBAH

Dalam kitab Ushul al-Fiqh: Dirasah Naqdiyyah fi Aliyat Iktisyaf al-Ahkam
al-Syar’iyyah Syamsul Anwar menguraikan syarat perubahan suatu
hukum:

1. ada tuntutan kemaslahatan untuk berubah; 

2. ketentuan hukum yang berubah itu tidak menyangkut substansi 
ibadah mahdlah; 

3. ketentuan hukum tersebut bukan ketentuan hukum yang qath‘i; 

4. ketentuan hukum baru harus berlandaskan dalil syar‘i. 



MASALAH FURU’

• Permasalahan penetapan awal bulan adalah permasalah furu’ 
bukan permasalahan ushûl. Oleh karena itu ia termasuk kedalam 
ketegori fiqh atau ijtihâdi, sehingga banyak terjadi perbedaan. 

• Maka sesungguhnya permasalahan tersebut menerima ijtihad 
baru ataupun tajdîd dan setiap orang mempunyai kebebasan 
untuk berijtihad sesuai dengan kemampuannya masing-masing



6 DASAR PENGGUNAAN HISAB, BUKAN RUKYAT
(PROF. DR. SYAMSUL ANWAR, M.A)

1. Semangat Al Qur’an adalah menggunakan hisab. 

Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan (Ar-
Rahman: 5)

• Ayat ini bukan sekedar menginformasikan bahwa
matahari dan bulan beredar dengan hukum yang
pasti sehingga dapat dihitung atau diprediksi, tetapi
juga dorongan untuk menghitungnya karena banyak
kegunaannya.

رَهُ مَ  ҧَمْسَ ضِيَاءً وَالْقمََرَ نوُرًا وَقد ҧي جَعَلَ الش ِ ҧ߳ نِينَ وَالحِْسَابَ هُوَ ا  ̲اَزِلَ لِتَعْلمَُوا ̊دََدَ السِّ̑

• Dalam QS Yunus (10) ayat 5 disebutkan bahwa
kegunaannya untuk mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan waktu.



2. Jika spirit Qur’an adalah hisab mengapa Rasulullah Saw menggunakan rukyat? 

Menurut Rasyid Ridha dan Mustafa Az-Zarqa, perintah melakukan rukyat
adalah perintah ber-ilat (beralasan). Ilat perintah rukyat adalah karena ummat
zaman Nabi saw adalah ummat yang ummi, tidak kenal baca tulis dan tidak
memungkinkan melakukan hisab.

“Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi; kami tidak bisa menulis dan tidak bisa

melakukan hisab. Bulan itu adalah demikian-demikian. Yakni kadang-kadang dua puluh

sembilan hari dan kadang-kadang tiga puluh hari “ (HR. Bukhari Muslim)



PENDAPAT ULAMA
1. Yusuf Al Qaradawi menyebut bahwa rukyat bukan tujuan pada dirinya, melainkan

hanyalah sarana.

2. Muhammad Syakir, ahli hadits dari Mesir yang oleh Al Qaradawi disebut seorang

salafi murni, menegaskan bahwa menggunakan hisab untuk menentukan bulan

Qamariah adalah wajib dalam semua keadaan, kecuali di tempat di mana tidak ada

orang mengetahui hisab.

3. Imam Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin, berpendapat bahwa Hisab mendahului

rukyat karena bersifat qot’i sedangkan rukyat bersifat madznunah (tidak pasti)

4. Taqiyudin As-Subki adalah seorang ulama besar bermazhab Syafii yang pendapat-

pendapatnya terkadang berbeda dengan mazhab yang dianutnya. Diantaranya ia

membolehkan metode hisab dalam menentukan awal Ramadhan yang dalam mazhab

Syafii tidak digunakan. Tentu saja pendapatnya ini didasari oleh ijtihadnya sebagai

seorang mujtahid yang diakui pada masanya.



3. Rukyat tidak bisa membuat kalender. 

Rukyat tidak dapat meramal tanggal jauh ke depan karena

tanggal baru bisa diketahui pada H-1. Dr. Nidhal Guessoum

menyebut suatu ironi besar bahwa umat Islam hingga kini

tidak mempunyai sistem penanggalan terpadu yang jelas.

Padahal 6000 tahun lampau di kalangan bangsa Sumeria

telah terdapat suatu sistem kalender yang terstruktur dengan

baik.



4.Rukyat tidak dapat menyatukan awal bulan Islam secara

global.

Rukyat memaksa umat Islam berbeda memulai awal bulan

Qamariah, termasuk bulan-bulan ibadah. Hal ini karena rukyat

pada visibilitas pertama tidak meng-cover seluruh muka bumi.

Pada hari yang sama ada muka bumi yang dapat merukyat

tetapi ada muka bumi lain yang tidak dapat merukyat.



5. Jangkauan rukyat terbatas, dimana hanya bisa diberlakukan

ke arah timur sejauh 10 jam.

Orang di sebelah timur tidak mungkin menunggu rukyat di

kawasan sebelah barat yang jaraknya lebih dari 10 jam.

Akibatnya, rukyat fisik tidak dapat menyatukan awal bulan

Qamariah di seluruh dunia karena keterbatasan

jangkauannya.



6. Rukyat menimbulkan masalah pelaksanaan puasa Arafah.

Bisa terjadi di Makkah belum terjadi rukyat sementara di

kawasan sebelah barat sudah, atau di Makkah sudah rukyat

tetapi di kawasan sebelah timur belum. Sehingga bisa terjadi

kawasan lain berbeda satu hari dengan Makkah dalam

memasuki awal bulan Qamariah.



PERBEDAAN DEFINISI HILAL

1. Metode rukyat: sabit bulan muda yang telah didahului oleh
ijtimak yang bisa teramati dengan mata (atau dengan alat)
secara langsung pada tanggal 29 bulan hijriah berlangsung.

2. Hisab jtimak qablal ghurub: sabit bulan yang terbentuk
sesaat setelah terjadi Ijtimak. Baik saat maghrib hilal tersebut
di bawah ufuk atau di atas ufuk.

3. Hisab Wujudul Hilal: sabit bulan muda yang telah didahului
oleh Ijtimak dan ketika maghrib posisi sabit bulan muda itu
ada di atas ufuk. Baik cahaya sabit bulan itu suda bisa terlihat
atau belum.

4. Hisab Imkan rukyat: sabit bulan muda yang telah didahului
oleh Ijtimak dan ketika maghrib posisi sabit bulan muda itu
ada di atas ufuk dan cahaya sabit bulan itu sudah bisa dilihat.



PROBLEM METODE HISAB

 Sisi perhitungan terjadi perbedaan pendapat antar urfi dan haqiqi yaitu:  sisi haqiqi, 
terjadi perbedaan internal antara posisi hilal dan ijtima’ 

 dari sisi metode posisi hilal, terjadi perbedaan tentang ufuk haqiqi, ufuk mar’i, dan IR. 

 Dalam metode ijtima' terjadi perbedaan tentang batas yaitu qabla ghurub dan qabla fajri. 

 Dalam metode posisi hilal, terjadi perbedaan pendapat ttg metode perhitungannya, yaitu 
antara hisab taqribi dan haqiqi. 
 Hisab haqiqi taqribi adalah prosedur sederhana, tanpa trigonometri khusus, 

koreksinya relative sedikit.
 Hisab haqiqi tahqiqi adalah prosedur sedikit panjang, mempergunakan special 

trigonometri, koreksinya relative banyak.



Ijtima Qoblal 
Fajar

Ijtima Qoblal 
Ghurub 

Moonset after 
Sunset Wujudul Hilal

Imkan Rukyat

KRITERIA METODE HISAB HAKIKI



HISAB WUJUDUL HILAL MUHAMMADIYAH

Metode menetapkan awal bulan 
Qamariah baru dimulai apabila 
telah terpenuhi tiga para meter 
(kriteria), yaitu:
a) telah terjadi konjungsi atau 

ijtimak,
b) konjungsi (ijtimak) itu terjadi 

sebelum matahari terbenam,
c) pada saat matahari terbenam 

Bulan berada di atas ufuk.





RUKYATUL HILAL



Ru’yah : isim masdar yang berasal dari kata ( رُؤيةًَ  -رԹًǫَٔ  -̽رََى  -رҫǫَى  ), 
makna paling umum = melihat dengan mata kepala

A.W. Munawwir = 1) رابص bermakna “melihat”,  2) حسب bermakna “menyangka, 
menduga atau mengira”

Ibnu Manzur = secara literal, melihat dengan mata atau hati,
 (النҧظْرُ Դلعَْينِْ وَالقَْلْبِ )

pendapat lain: rukyah tidak semata-mata melihat dengan mata tetapi juga 
melihat dengan ilmu (rasio), melalui hasil perhitungan ilmu hisab. 

1

2

3

4





HILAL
 ِҧلوُۡنكََ عَنِ الاَۡهِߧҫَ̔ۡاسِ وَالحَۡ    ̼سҧِ̥لن ̀ۡتُ  جِّ ؕؕ◌ قُلۡ هىَِ مَوَاقِ

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, "Itu 
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.“ (Al-Baqarah: 189)

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia: “Wahai nabi, sahabat-
sahabatmu bertanya kepadamu tentang Hilal dan perubahan bentuknya.
katakanlah kepada mereka," Allah menjadikan hilal sebagai tanda-tanda bagi
manusia untuk mengetahui waktu-waktu ibadah mereka yang telah ditentukan,
waktu puasa dan haji serta batas tempo transaksi-transaksi mereka”
Referensi : https://tafsirweb.com/702-surat-al-baqarah-ayat-189.html



PERBEDAAN MAKNA RUKYAH

• Pendapat pertama: rukyah mengandung makna ru’yah bil fi’li yang berarti

melihat atau mengamati hilal dengan mata ataupun dengan teleskop pada saat

Matahari terbenam menjelang bulan baru.

• Pendapat kedua: rukyah mengandung makna ru’yah bil ‘Ilmi, mengetahui dan

memperkirakan kapan awal dan akhir bulan Qamariah memakai sistem

perhitungan (hisab) tanpa harus melihat hilal. Sehingga metode ini lebih sering

disebut sebagai metode hisab.



TA’RIF

• Rukyah (ru’yah hilal bil fi`li) adalah aktivitas 
mengamati visibilitas hilal, yakni penampakan bulan 
sabit untuk pertama kalinya setelah ijtima’
(konjungsi), yaitu saat matahari, bulan, dan bumi
berada dalam posisi sebidang, pada saat matahari 
terbenam menjelang awal bulan Qamariyah (tanggal 
29 bulan Hijriyah) dengan mata atau teleskop.

• Usaha rukyatul hilal didahului dengan hisab posisi 
hilal, agar dapat fokus melihat hilal dengan tepat di 
ufuk barat setelah matahri masuk ufuk



CARA MEMULAI/MENGAKHIRI 
PUASA RAMADHAN

1. Melihat hilal (ru’yat al hilal bil fi’li)
* Rukyatul hilal = Ta’abudi 
* Sumber konflik dengan pandangan hisab.

2. Istikmal / genapkan 30 hari



Secara astronomis, penggunaan rukyat sebagai metode penetapan awal bulan
kamariah menimbulkan masalah yang tak terhindarkan, antara lain:

1. Tidak dapat digunakan untuk menyusun kalender, karena masuknya bulan baru
diketahui paling cepat H-1.

2. Rukyat tidak dapat menyatukan penanggalan kamariah secara global, karena
rukyat tidak bisa mengkaver seluruh permukaan bumi pada waktu yang
bersamaan.

3. Jangkauan rukyat terbatas sehingga tidak dapat diberlakukan ke seluruh dunia,
bahkan ada kawasan tertentu di muka bumi tidak dapat merukyat sama sekali
karena tempatnya tidak normal.

PROBLEM PENGGUNAAN RUKYAT



PROBLEM RUKYATUL HILAL

• Sisi matla, terjadi perbedaan antara sedunia & senegara
• Sisi saksi, terjadi perbedaan tentang keadilan dan bilanganya. 
• Sisi alat, terjadi perbedaan pendapat antara yang boleh menggunakan 

alat dengan yang tidak boleh menggunakan alat. 
• Sisi laporan, terjadi perbedaan antara pendapat yang mengharuskannya 

sesuai dengan metodologi rukyat yaitu hisab dengan pendapat yang 
tidak mengharuskan. 

• Sisi penetapan, terjadi perbedaan pendapat yang mengharuskan rukyat 
ditetapkan oleh hakim/pemerintah agar mempunyai daya laku secara 
umum, dengan pendapat yang tidak mengharuskannya.



IMKAN RUKYAH



IMKAN RUKYAH

Hisab Imkan rukyat baru 
MABIMS (3, 6.4), yaitu Kriteria 
yang baru-baru ini 
diresmikan sebagai Kriteria 
awal bulan MABIMS (Mentri 
Agama Brunei, Indonesia, 
Malaysia dan Singapore),

• Lama: kriteria 238
• Baru: kriteria 3-6.4

3
6,4



KEPUTUSAN KRITERIA IMKANU RIKYAH BARU
BERDASARKAN KEPUTUSAN MABIMS 

MABIMS = Menteri Agama Brunei, Indonesia,
Malaysia dan Singapura



Kalender Islam Global



















Syaikh Ahmad Syakir adalah seorang ulama bermanhaj
salafi asal Mesir, beliau adalah seorang peneliti hadits.

Beliau menerbitkan sebuah tulisan berjudul:

Awal Bulan-Bulan Arab, Bolehkah Penentuaannya
Dengan Hisab?)

Syaikh Ahmad Syakir adalah seorang ulama bermanhaj
salafi asal Mesir, beliau adalah seorang peneliti hadits.

Beliau menerbitkan sebuah tulisan berjudul:

Awal Bulan-Bulan Arab, Bolehkah Penentuaannya
Dengan Hisab?)



z Pendapat Ahmad Muhammad Syakir

Ilmu hisab harus dijadikan sandaran dalam penentuan awal bulan hijriyah secara 

mutlak dengan menjadikan wujudul hilal sebagai kriterianya. 

Beliau menegaskan bahwa menggunakan hisab untuk menentukan bulan Qamariah 

adalah wajib dalam semua keadaan, kecuali di tempat di mana tidak ada orang 

mengetahui hisab (Ummi).

“Dengan demikian, wajib bagi kaum muslimin untuk menggunakan 

metode hisab dalam menentukan hilal, dan tidak boleh bagi mereka 

kembali kepada sistem rukyah, kecuali jika kondisinya tidak 

memungkinkan”



























KALENDER ISLAM GLOBAL

a) Kalender Hijriah dengan prinsip pemberlakuan satu hari 
sebagai satu tanggal di seluruh dunia. 

b) Dasar penetapan : perhitungan kemungkinan dilihatnya hilal 
atau bulan sabit awal bulan hijriyah di mana saja di dunia 
dalam satu hari yang sama.

c) KIG ini berlaku di seluruh dunia dan tidak memiliki hari 
ganda. Misalkan tanggal 9 Dzulhijjah di suatu tempat jatuh 
pada hari Ahad, maka di bagian dunia lain mana pun tanggal 
9 Dzulhijjah juga jatuh pada hari Ahad. 

Tidak ada dualisme hari-hari besar Islam



TEMA

1.

2.

PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL
SYARAT VALIDITAS KALENDER ISLAM
GLOBAL

3. KRITERIA KALENDER ISLAM GLOBAL

2



PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN HISAB
Penerimaan hisab, baik sebagai metode perhitungan untuk
penyusunan kalender maupun sebagai sarana yang sah untuk
menentukan waktu ibadah, seperti
waktu-waktu salat.

halnya hisab untuk menentukan

Hisab juga dapat digunakan
penetapannya.

untuk penolakan rukyat sekaligus

3



PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

TRANSFER IMKAN RUKYAT
Prinsip “Transfer Imkan Rukyat” ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa imkan rukyat tidak bisa menjangkau seluruh kawasan dunia. 
Imkan rukyat saat visibilitas hilal pertama hanya meliputi sebagian 
muka bumi, mungkin sebagian besar muka bumi atau bahkan 
sebagian kecil saja dari muka bumi.

Transfer imkan rukyat artinya imkan rukyat yang terjadi di suatu 
tempat/kawasan muka bumi ditransfer ke kawasan yang belum 
mengalami imkan rukyat. Ini tidak bisa diberlakukan sebaliknya.

4



Menjelang Zulhijah 1444 H. Ahad 18 Juni 2023, saat terbenam matahari

Menurut kriteria Muhammad Odeh:
Warna merah: kawasan mustahil hilal terlihat
Warna putih: hilal tidak mungkin terlihat
Warna biru: hilal dapat dilihat dengan menggunakan alat optic
Warna ping: hilal dapat dilihat dengan mata telanjang
Warna hijau: hilal dapat dilihat dengan mudah oleh mata telanjang. 5



Menjelang Zulhijah 1462 H. Selasa 4 Desember 2040, saat terbenam matahari

Hal serupa terjadi juga dalam kalender Wujudul Hilal, yaitu menjelang bulan
Zulhijah 1462 H. di kawasan Papua hilal belum wujud (menurut kriteria
wujudul hilal), tetapi di Yogyakarta dan kawasan lainnya di Indonesia hilal
sudah wujud. Wujudul hilal di Yogyakarta ditransfer ke kawasan Papua.

6



Dalam konteks penggunaan 
"matla'" untuk merujuk pada 
Bumi sebagai satu tempat 
merukyat hilal, hal tersebut 
mengacu pada pandangan 
bahwa Bumi secara keseluruhan 
dianggap sebagai titik 
pengamatan untuk melihat hilal 
atau bulan sabit baru.

Bumi dianggap sebagai satu 
"matla’'" untuk merukyat hilal 
karena merupakan tempat dari 
mana hilal dilihat dan 
pengamatan dilakukan.





PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN HARI SESUAI KONVENSI DUNIA
Penerimaan hari sesuai dengan konvensi dunia artinya menerima 
ketentuan-ketentuan perubahan atau pergantian hari sesuai dengan yang 
sudah disepakati dunia. Hari berganti pada waktu tengah malam atau jam
00.00. Hari terus bergulir dari timur ke barat. Satu hari adalah rentang
waktu dari jam 00.00 sampai jam 00.00 berikutnya, selama 24 jam.

Dalam kalender wujudul hilal, hari dimulai dan berakhir pada saat 
terbenam matahari, meskipun dalam konversi tanggal hijriah ke masehi 
menggunakan hari konvensi dunia. Satu hari adalah rentang waktu dari 
terbenam matahari hingga terbenam matahari berikutnya, belum tentu 24 
jam.
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PRINSIP KALENDER ISLAM GLOBAL

PENERIMAAN IDL
Penerimaan International Date Line (IDL) artinya menerima, mengakui, 
dan menggunakan tempat pergantian hari pada IDL sebagaimana telah 
digunakan oleh dunia internasional. IDL sebagai tempat batas bergantinya 
hari. Jika di sbelah timur garis ini hari Ahad maka di sebelah baratnya hari 
Senin.

Dalam kalender wujudul hilal tidak mempertimbangkan IDL ini karena 
matlaknya lokal. Jadi tidak melampaui garis IDL ini. Hari adalah hari 
yang berlaku pada kawasan nasional Indonesia.

9





GREENWICH 
BUJUR 0,0



GREENWICH CITY





SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

KALENDER
Syarat “kalender” artinya memposisikan hari dalam aliran waktu
secara tepat konsisten dengan prinsip “satu hari satu tanggal dan
satu tanggal satu hari di seluruh dunia.” Tidak ada satu tanggal 
(hijriah) dalam dua hari dan tidak ada pula dalam satu hari terdapat 
dua tanggal (hijriah).

Di Indonesia, kita pernah mengalami satu tanggal dalam empat hari. 
Empat kelompok masyarakat ber-’idul fitri masing-masing pada 
empat hari yang berbeda.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

BULAN KAMARIAH
Syarat “bulan kamariah” artinya Kalender Islam Global harus
berdasarkan pada peredaran factual bulan (qamar, moon) di langit.

Ini berarti juga bahwa umur setiap bulan Islam (Muharam, Safar,
Rabiulawal, Rabiulakhir, Jumadilawal, Jumadilakhir, Rajab,
Sya’ban, Ramadan, Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah) berkisar
antara dua, yaitu 29 hari atau 30 hari. Umur bulan tidak boleh
kurang dari 29 hari dan tidak boleh lebih dari 30 hari. 

Demikian pula dalam satu tahun Islam tidak boleh kurang dari
hari dan tidak boleh lebih dari 355 hari.

di

354
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Menjelang Syawal 1445 H
Imkan rukyat terjadi Selasa 9-4-24 pk 07.58 GMT
Konjungsi setelah terbit fajar di East Cape NZ
Tanggal 1 Syawal 1445 H Rabu 10-4-24 M

Awal Imkan Rukyat
Ijtimak

Hari, Tanggal, Jam                      Koordinat

Senin, 08-04-2024             Selasa, 09-04-2024          Bujur: 156° 34’ 00” BT 

Pukul: 18:20:46 GMT         Pukul: 07:57:46 GMT       Lintang: 30° 00’ 00” LU

Tinggi Bulan & Elongasi                Awal Bulan                   Fajar East Cape (NZ) 

TB : 07° 03’ 35”               Rabu, 10 April 2024             Senin, 08-04-2024

El : 08° 00’ 00”                                                               Pukul: 16:59:43 GMT



SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

KELAHIRAN BULAN
Syarat “kelahiran bulan” atau syarat telah terjadi konjungsi antara
bulan dan matahari. Artinya tidak boleh masuk bulan baru sebelum
terjadi konjungsi antara bulan dan matahari. Termasuk dalam syarat
ini adalah tidak boleh masuk bulan baru sebelum berganti hari. 

Kelahiran bulan atau konjungsi, dalam kalender wujudul hilal
dijadikan sebagai salah satu kriteria awal bulan kamariah. Awal
bulan ditetapkan setelah terjadi konjungsi atau ijtimak antara bulan
dan matahari.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

IMKAN RUKYAT
Syarat “imkan rukyat” ini menegaskan bahwa untuk memasuki
bulan baru hilal harus mungkin terlihat, di mana pun di muka bumi.

Ketika tidak ada satu tempat pun di muka bumi yang mencapai 
imkan rukyat maka tidak boleh memasuki bulan baru untuk seluruh 
muka bumi.
Kalender wujudul hilal tidak mensyaratkan dan tidak menjadikan 
imkan rukyat sebagai kriteria awal bulan. Salah satu kriteria dari 
tiga kriteria dalam kalender wujudul hilal adalah bulan belum 
terbenam ketika matahari terbenam, bukan hilal mungkin terlihat.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

PENYATUAN
Syarat “penyatuan” artinya kalender Islam Global itu berlaku di
seluruh dunia secara terpadu tanpa membagi-bagi muka bumi ke
dalam sejumlah zona, apalagi ke dalam kawasan tertentu di muka
bumi.

Sistem kalender kamariah yang membagi-bagi muka bumi ke
dalam sejumlah zona dikenal juga sebagai kalender Islam global.
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KALENDER ISLAM GLOBAL TRIZONAL
-150 -120 -30 0 30 9060-180 -90 120 150 180-60

1. Jika imkan rukyat terjadi
bersamaan

di zona “A” maka semua zona memulai tanggal 1 bulan baru

2. Jika imkan rukyat terjadi di zona “B” maka zona “B” dan “C” memulai tanggal 1
bulan baru bersamaan, zona “A” hari berikutnya.
Jika imkan rukyat terjadi di zona “C” maka zona “C” memulai tanggal 1 bulan baru, zona
“A” dan “B” hari berikutnya.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

GLOBALITAS
Syarat globalitas artinya bahwa system waktu yang diterapkan
sejalan dengan kesepakatan dunia tentang waktu.
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SYARAT VALIDITAS
KALENDER ISLAM GLOBAL

TIDAK BOLEH MENUNDA BULAN BARU
Maksud dari syaraat ini adalah tidak boleh menunda masuknya 
bulan untuk suatu kawasan di muka bumi ketika hilal telah 
terlihat secara jelas dengan mata telanjang. Dalam kategori 
Muhammad Odeh kriteria mungkin hilal terlihat itu ada lima 
tingkatan. Terlihat oleh mata telanjang dengan mudah, terlihat 
oleh mata telanjang tetapi sulit, hanya terlihat dengan 
menggunakan alat optik, tidak mungkin terlihat, dan mustahil 
terlihat.
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Menjelang Ramadan 1451 H Jumat 4 Januari 2030 M

Pada hari Jumat 4 Januari 2030 saat terbenam matahari hilal sudah terlihat di
daratan benua Amerika, sementara pada hari yang sama ketika terbenam matahari
di Wellington New Zealand bulan sudah terbenam duluan, 5 menit sebelum matahari
terbenam. Dalam kondisi seperti ini kawasan New Zealand tetap harus memulai
tanggal 1 Ramadan 1451 pada hari Sabtu 5 Januari 2030. Tidak boleh menunda hari
esoknya lagi karena di barat benua Amerika hilal sudah terlihat.

18



KRITERIA BULAN BARU
DALAM KALENDER ISLAM GLOBAL

Bulan baru (awal bulan) dimulai apabila di bagian manapun di
muka bumi sebelum pukul 12.00 tengah malam (atau pukul
00.00) Greenwith Mean Time (GMT) telah terpenuhi kriteria
sebagai berikut:

1. Elongasi (jarak sudut) matahari dan bulan pada waktu
matahari terbenam mencapai 08 atau lebih.

Ketinggian bulan di atas ufuk pada waktu matahari terbenam
mencapai 05 atau lebih.

2.
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Menjelang Zulhijah 1444 H

Tinggi Bulan &
Elongasi Awal Bulan

TB : 06° 59 22

El : 08° 00 00

Senin, 19 Juni 2023

Ijtimak
Awal Imkan Rukyat

Hari, Tanggal, Jam Koordinat

Ahad, 18-06-2023

Pk: 04:37:04 GMT

Ahad, 18-06-2023

Pk. 18:35:55 GMT

Bujur: 12° 36 30 BT

Lintang: 38° 11 00 LU



1ةجحلاوذ 4 4 4
JULI 2023 - JUNI 2023
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KRITERIA BULAN BARU
DALAM KALENDER ISLAM GLOBAL

Penyelarasan Kalender
Apabila kriteria di atas terpenuhi setelah pukul 12.00 tengah
malam (pukul 00.00 GMT) maka bulan baru tetap dimulai pada
hari itu juga dengan
1. Kriteria E => 08

ketentuan:
dan T => 05 terjadi (menjangkau) di

daratan benua Amerika.

2. Konjungsi (ijtimak) terjadi sebelum terbit fajar di New
Zealand.
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Menjelang Syawal 1448 H

Ijtimak
Awal Imkan Rukyat

Hari, Tanggal, Jam Koordinat

Senin, 08-03-2027 Selasa, 09-03-2027 Bujur: 102° 09’ 00” BB

Pukul: 09:29:22 GMT Pukul: 00:48:19 GMT Lintang: 40° 29’ 00” LU

Tinggi Bulan &
Elongasi

Awal Bulan Fajar Wellington (NZ)

TB : 07° 01’ 50” Selasa, 09 Maret 2027 Senin, 08-03-2027

El : 08° 00’ 00” Pukul: 16:35:06 GMT



Menjelang Syawal 1448 H
Imkan rukyat paling awal Selasa 9 Maret 2027
Tanggal 1 Syawal 1448 H ditetapkan Selasa 9 Maret 2027
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1لاوش 4 4 8
APRIL 2027 - MARET 2027
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Menjelang Zulhijah 1459 H

Ijtimak

Awal Bulan Fajar Wellington (NZ)Elongasi

Awal Imkan Rukyat

Hari, Tanggal, Jam            Koordinat 

Selasa, 05-01-2038            Rabu, 06-01-2038         Bujur: 169° 35’ 30” BB 

Pukul: 13:41:09 GMT       Pukul: 05:28:10 GMT        Lintang: 00° 00’ 00”

Tinggi Bulan &

TB : 07° 01’ 59”           Kamis, 07 Januari 2038       Selasa, 05-01-2038

El : 08° 00’ 00”                                                           Pukul: 14:49:40 GMT



Menjelang Zulhijah 1459 H Rabu 6 Januari 2038
Imkan rukyat tidak menjangkau daratan benua Amerika
Tanggal 1 Zulhijah 1459 H Kamis 7 Januari 2038
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HASIL HISAB











https://blogchem.com/kalender/



UK London, Sunday  18/06/2023 CE
Long: 00:07:35,0, Lat: 51:30:01,0, Ele:50,0, Zone:0,00

- G. Conjunction Time: 18/06/2023 CE, 04.37 LT

- Sunset:  20.23 LT - G. Moon Age:   +15H 46M 
- Moonset: 21.25 LT                       - Moon Lag Time: +01H 03M 

- G. Moon Altitude: +06°:41':02"          - G. Sun Altitude:  -01°:04':38"         
- G. Elongation:  +08°:43':53" - G. Phase Angle: +171°:14':45"

- G. Relative Altitude: +07°:45':40"      - G. Relative Azimuth:  -04°:00':29"      

HITUNGAN MENGGUNAKAN ACCURATE TIMES



PETA HILAL



https://blogchem.com/moonphase/



https://blogchem.com/moonphase/



https://blogchem.com/moonphase/



KESIMPULAN

1. Sesuai keputusan MTT PP Muhammadiyah, 1 Dzulhijjah 1444 
H jatuh pada hari Senin Legi 19 Juni 2023

2. Keputusan itu sesuai dengan hasil hitung metode hisab
Wujudul Hilal markas Yogyakarta, tinggi hilal = 01°:00’:25“

3. Hasil hitungan metode hisab dengan markas London, tinggi
hilal = 6,17°, elongasi = 8,71°. Hasil ini sudah memenuhi
kriteria KIG 2016, sudah lebih dari 5 dan 8.



KETETAPAN



PERBEDAAN KALENDER



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir (1 bulan)
KIG – TSI : Safar – Jumadilakhir – Sya’ban – Syawal – Zulhijah (5 bulan)

WH – TSI : Safar – Sya’ban – Syawal – Zulhijah (4 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
44

Muharram Sabtu 30-Jul-22 29 Sabtu 30-Jul-22 29 Sabtu 30-Jul-22 30
Safar Ahad 28-Aug-22 30 Ahad 28-Aug-22 30 Senin 29-Aug-22 29
Rabiulawal Selasa 27-Sep-22 30 Selasa 27-Sep-22 30 Selasa 27-Sep-22 30
Rabiulakhir Kamis 27-Oct-22 29 Kamis 27-Oct-22 29 Kamis 27-Oct-22 29
Jumadilawal Jumat 25-Nov-22 29 Jumat 25-Nov-22 30 Jumat 25-Nov-22 30
Jumadilakhir Sabtu 24-Dec-22 30 Ahad 25-Dec-22 29 Ahad 25-Dec-22 29
Rajab Senin 23-Jan-23 29 Senin 23-Jan-23 29 Senin 23-Jan-23 30
Syakban Selasa 21-Feb-23 30 Selasa 21-Feb-23 30 Rabu 22-Feb-23 29
Ramadan Kamis 23-Mar-23 29 Kamis 23-Mar-23 29 Kamis 23-Mar-23 30
Syawal Jumat 21-Apr-23 30 Jumat 21-Apr-23 30 Sabtu 22-Apr-23 29
Zulkaidah Ahad 21-May-23 29 Ahad 21-May-23 29 Ahad 21-May-23 30
Zulhijah Senin 19-Jun-23 30 Senin 19-Jun-23 30 Selasa 20-Jun-23 29



Perbedaan:
KIG – WH : Rajab - Zulhijah (2 bulan)
KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Rajab – Ramadan – Zulkaidah - Zulhijah (6 bulan)

WH – TSI : Safar – Rabiulawal – Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Rabu 19-Jul-23 29 Rabu 19-Jul-23 29 Rabu 19-Jul-23 30
Safar Kamis 17-Aug-23 30 Kamis 17-Aug-23 30 Jumat 18-Aug-23 30
Rabiulawal Sabtu 16-Sep-23 30 Sabtu 16-Sep-23 30 Ahad 17-Sep-23 29
Rabiulakhir Senin 16-Oct-23 30 Senin 16-Oct-23 30 Senin 16-Oct-23 30
Jumadilawal Rabu 15-Nov-23 29 Rabu 15-Nov-23 29 Rabu 15-Nov-23 29
Jumadilakhir Kamis 14-Dec-23 29 Kamis 14-Dec-23 30 Kamis 14-Dec-23 30
Rajab Jumat 12-Jan-24 30 Sabtu 13-Jan-24 29 Sabtu 13-Jan-24 29
Syakban Ahad 11-Feb-24 29 Ahad 11-Feb-24 29 Ahad 11-Feb-24 30
Ramadan Senin 11-Mar-24 30 Senin 11-Mar-24 30 Selasa 12-Mar-24 29
Syawal Rabu 10-Apr-24 29 Rabu 10-Apr-24 29 Rabu 10-Apr-24 30
Zulkaidah Kamis 09-May-24 29 Kamis 09-May-24 30 Jumat 10-May-24 29
Zulhijah Jumat 07-Jun-24 30 Sabtu 08-Jun-24 29 Sabtu 08-Jun-24 29



Perbedaan:
KIG – WH : Safar - Syawal (2 bulan)
KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Jumadilakhir - Syawal (4 bulan)

WH – TSI : Rabiulawal – Jumadilakhir (2 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Ahad 07-Jul-24 29 Ahad 07-Jul-24 30 Ahad 07-Jul-24 30
Safar Senin 05-Aug-24 30 Selasa 06-Aug-24 29 Selasa 06-Aug-24 30
Rabiulawal Rabu 04-Sep-24 30 Rabu 04-Sep-24 30 Kamis 05-Sep-24 29
Rabiulakhir Jumat 04-Oct-24 30 Jumat 04-Oct-24 30 Jumat 04-Oct-24 30
Jumadilawal Ahad 03-Nov-24 29 Ahad 03-Nov-24 29 Ahad 03-Nov-24 30
Jumadilakhir Senin 02-Dec-24 30 Senin 02-Dec-24 30 Selasa 03-Dec-24 29
Rajab Rabu 01-Jan-25 30 Rabu 01-Jan-25 30 Rabu 01-Jan-25 30
Syakban Jumat 31-Jan-25 29 Jumat 31-Jan-25 29 Jumat 31-Jan-25 29
Ramadan Sabtu 01-Mar-25 29 Sabtu 01-Mar-25 30 Sabtu 01-Mar-25 30
Syawal Ahad 30-Mar-25 30 Senin 31-Mar-25 29 Senin 31-Mar-25 29
Zulkaidah Selasa 29-Apr-25 29 Selasa 29-Apr-25 29 Selasa 29-Apr-25 29
Zulhijah Rabu 28-May-25 29 Rabu 28-May-25 30 Rabu 28-May-25 30



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam - Zulkaidah (2 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Rabiulawal – Jumadilakhir – Syawal - Zulkaidah (5 bulan)

WH – TSI : Rabiulawal – Jumadilakhir – Syawal (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Kamis 26-Jun-25 30 Jumat 27-Jun-25 29 Jumat 27-Jun-25 29
Safar Sabtu 26-Jul-25 29 Sabtu 26-Jul-25 29 Sabtu 26-Jul-25 30
Rabiulawal Ahad 24-Aug-25 30 Ahad 24-Aug-25 30 Senin 25-Aug-25 29
Rabiulakhir Selasa 23-Sep-25 30 Selasa 23-Sep-25 30 Selasa 23-Sep-25 30
Jumadilawal Kamis 23-Okt-25 29 Kamis 23-20-25 29 Kamis 23-Oct-25 30
Jumadilakhir Jumat 21-Nov-25 30 Jumat 21-Nov-25 30 Sabtu 22-Nov-25 29
Rajab Ahad 21-Dec-25 30 Ahad 21-Dec-25 30 Ahad 21-Dec-25 30
Syakban Selasa 20-Jan-26 30 Selasa 20-Jan-26 30 Selasa 20-Jan-26 30
Ramadan Kamis 19-Feb-26 29 Kamis 19-Feb-26 29 Kamis 19-Feb-26 30
Syawal Jumat 20-Mar-26 29 Jumat 20-Mar-26 30 Sabtu 21-Mar-26 29
Zulkaidah Sabtu 18-Apr-26 30 Ahad 19-Apr-26 29 Ahad 19-Apr-26 29
Zulhijah Senin 18-May-26 29 Senin 18-May-26 29 Senin 18-May-26 29



Perbedaan:
KIG – WH : Safar – Rabiulawal – Jumadilakhir – Syawal - Zulhijah (5 bulan)
KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Rabiulakhir - Jumadilakhir – Syawal - Zulhijah (6 bulan)

WH – TSI : Rabiulakhir (1 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Selasa 16-Jun-26 29 Selasa 16-Jun-26 30 Selasa 16-Jun-26 30
Safar Rabu 15-Jul-26 29 Kamis 16-Jul-26 29 Kamis 16-Jul-26 29
Rabiulawal Kamis 13-Aug-26 30 Jumat 14-Aug-26 29 Jumat 14-Aug-26 30
Rabiulakhir Sabtu 12-Sep-26 30 Sabtu 12-Sep-26 30 Ahad 13-Sep-26 29
Jumadilawal Senin 12-Oct-26 29 Senin 12-Oct-26 30 Senin 12-Oct-26 30
Jumadilakhir Selasa 10-Nov-26 30 Rabu 11-Nov-26 29 Rabu 11-Nov-26 29
Rajab Kamis 10-Dec-26 30 Kamis 10-Dec-26 30 Kamis 10-Dec-26 30
Syakban Sabtu 09-Jan-27 30 Sabtu 09-Jan-27 30 Sabtu 09-Jan-27 30
Ramadan Senin 08-Feb-27 29 Senin 08-Feb-27 30 Senin 08-Feb-27 30
Syawal Selasa 09-Mar-27 30 Rabu 10-Mar-27 29 Rabu 10-Mar-27 29
Zulkaidah Kamis 08-Apr-27 29 Kamis 08-Apr-27 30 Kamis 08-Apr-27 30
Zulhijah Jumat 07-May-27 30 Sabtu 08-May-27 29 Sabtu 08-May-27 29



Perbedaan:
KIG – WH : Rabiulawal – Ramadan – Syawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Jumadilawal – Rajab - Ramadan – Syawal - Zulkaidah (7 bulan)

WH – TSI : Safar – Jumadilawal – Rajab (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND
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Muharram Ahad 06-Jun-27 29 Ahad 06-Jun-27 29 Ahad 06-Jun-27 30
Safar Senin 05-Jul-27 29 Senin 05-Jul-27 30 Selasa 06-Jul-27 29
Rabiulawal Selasa 03-Aug-27 30 Rabu 04-Aug-27 29 Rabu 04-Aug-27 29
Rabiulakhir Kamis 02-Sep-27 29 Kamis 02-Sep-27 29 Kamis 02-Sep-27 30
Jumadilawal Jumat 01-Oct-27 30 Jumat 01-Oct-27 30 Sabtu 02-Oct-27 29
Jumadilakhir Ahad 31-Oct-27 29 Ahad 31-Oct-27 29 Ahad 31-Oct-27 30
Rajab Senin 29-Nov-27 30 Senin 29-Nov-27 30 Selasa 30-Nov-27 29
Syakban Rabu 29-Dec-27 29 Rabu 29-Dec-27 30 Rabu 29-Dec-27 30
Ramadan Kamis 27-Jan-28 30 Jumat 28-Jan-28 30 Jumat 28-Jan-28 30
Syawal Sabtu 26-Feb-28 30 Ahad 27-Feb-28 30 Ahad 27-Feb-28 30
Zulkaidah Senin 27-Mar-28 30 Selasa 28-Mar-28 29 Selasa 28-Mar-28 29
Zulhijah Rabu 26-Apr-28 29 Rabu 26-Apr-28 30 Rabu 26-Apr-28 30



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam - Rabiulakhir – Syawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Rabiulawal – Rabiulakhir – Sya’ban - Syawal - Zulkaidah (6 bulan)

WH – TSI : Rabiulawal – Sya’ban (2 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Kamis 25-May-28 30 Jumat 26-May-28 29 Jumat 26-May-28 29
Safar Sabtu 24-Jun-28 29 Sabtu 24-Jun-28 29 Sabtu 24-Jun-28 30
Rabiulawal Ahad 23-Jul-28 29 Ahad 23-Jul-28 30 Senin 24-Jul-28 29
Rabiulakhir Senin 21-Aug-28 30 Selasa 22-Aug-28 29 Selasa 22-Aug-28 29
Jumadilawal Rabu 20-Sep-28 29 Rabu 20-Sep-28 29 Rabu 20-Sep-28 29
Jumadilakhir Kamis 19-Oct-28 30 Kamis 19-Oct-28 30 Kamis 19-Oct-28 30
Rajab Sabtu 18-Nov-28 29 Sabtu 18-Nov-28 29 Sabtu 18-Nov-28 30
Syakban Ahad 17-Dec-28 30 Ahad 17-Dec-28 30 Senin 18-Dec-28 29
Ramadan Selasa 16-Jan-29 29 Selasa 16-Jan-29 30 Selasa 16-Jan-29 30
Syawal Rabu 14-Feb-29 30 Kamis 15-Feb-29 30 Kamis 15-Feb-29 30
Zulkaidah Jumat 16-Mar-29 30 Sabtu 17-Mar-29 29 Sabtu 17-Mar-29 29
Zulhijah Ahad 15-Apr-29 29 Ahad 15-Apr-29 30 Ahad 15-Apr-29 30



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam - Rabiulawal – Jumadilawal - Zulkaidah (4 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Safar - Rabiulawal – Rabiulakhir – Jumadilawal – Rajab - Ramadan - Zulkaidah (8 bulan)

WH – TSI : Safar -Rabiulakhir – Rajab – Ramadan (4 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Senin 14-May-29 30 Selasa 15-May-29 29 Selasa 15-May-29 30
Safar Rabu 13-Jun-29 29 Rabu 13-Jun-29 30 Kamis 14-Jun-29 29
Rabiulawal Kamis 12-Jul-29 30 Jumat 13-Jul-29 29 Jumat 13-Jul-29 30
Rabiulakhir Sabtu 11-Aug-29 29 Sabtu 11-Aug-29 30 Ahad 12-Aug-29 29
Jumadilawal Ahad 09-Sep-29 30 Senin 10-Sep-29 29 Senin 10-Sep-29 29
Jumadilakhir Selasa 09-Oct-29 29 Selasa 09-Oct-29 29 Selasa 09-Oct-29 30
Rajab Rabu 07-Nov-29 30 Rabu 07-Nov-29 30 Kamis 08-Nov-29 29
Syakban Jumat 07-Dec-29 29 Jumat 07-Dec-29 29 Jumat 07-Dec-29 30
Ramadan Sabtu 05-Jan-30 30 Sabtu 05-Jan-30 30 Ahad 06-Jan-30 29
Syawal Senin 04-Feb-30 29 Senin 04-Feb-30 30 Senin 04-Feb-30 30
Zulkaidah Selasa 05-Mar-30 30 Rabu 06-Mar-30 29 Rabu 06-Mar-30 29
Zulhijah Kamis 04-Apr-30 29 Kamis 04-Apr-30 30 Kamis 04-Apr-30 30



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam - Jumadilakhir - Zulhijah (3 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Safar – Jumadilakhir – Sya’ban - Syawal - Zulhijah (6 bulan)

WH – TSI : Safar – Sya’ban – Syawal (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Jumat 03-May-30 30 Sabtu 04-May-30 29 Sabtu 04-May-30 30
Safar Ahad 02-Jun-30 30 Ahad 02-Jun-30 30 Senin 03-Jun-30 29
Rabiulawal Selasa 02-Jul-30 30 Selasa 02-Jul-30 30 Selasa 02-Jul-30 30
Rabiulakhir Kamis 01-Aug-30 29 Kamis 01-Aug-30 29 Kamis 01-Aug-30 29
Jumadilawal Jumat 30-Aug-30 29 Jumat 30-Aug-30 30 Jumat 30-Aug-30 30
Jumadilakhir Sabtu 28-Sep-30 30 Ahad 29-Sep-30 29 Ahad 29-Sep-30 29
Rajab Senin 28-Oct-30 29 Senin 28-Oct-30 29 Senin 28-Oct-30 30
Syakban Selasa 26-Nov-30 30 Selasa 26-Nov-30 30 Rabu 27-Nov-30 29
Ramadan Kamis 26-Dec-30 29 Kamis 26-Dec-30 29 Kamis 26-Dec-30 30
Syawal Jumat 24-Jan-31 30 Jumat 24-Jan-31 30 Sabtu 25-Jan-31 29
Zulkaidah Ahad 23-Feb-31 29 Ahad 23-Feb-31 30 Ahad 23-Feb-31 30
Zulhijah Senin 24-Mar-31 29 Selasa 25-Mar-31 29 Selasa 25-Mar-31 29



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam - Rajab – Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Safar – Jumadilawal – Rajab – Ramadan - Zulkaidah (6 bulan)

WH – TSI : Safar – Jumadilawal (2 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Selasa 22-Apr-31 30 Rabu 23-Apr-31 29 Rabu 23-Apr-31 30
Safar Kamis 22-May-31 30 Kamis 22-May-31 30 Jumat 23-May-31 29
Rabiulawal Sabtu 21-Jun-31 30 Sabtu 21-Jun-31 30 Sabtu 21-Jun-31 30
Rabiulakhir Senin 21-Jul-31 29 Senin 21-Jul-31 29 Senin 21-Jul-31 30
Jumadilawal Selasa 19-Aug-31 30 Selasa 19-Aug-31 30 Rabu 20-Aug-31 29
Jumadilakhir Kamis 18-Sep-31 29 Kamis 18-Sep-31 30 Kamis 18-Sep-31 30
Rajab Jumat 17-Oct-31 30 Sabtu 18-Oct-31 29 Sabtu 18-Oct-31 29
Syakban Ahad 16-Nov-31 30 Ahad 16-Nov-31 30 Ahad 16-Nov-31 30
Ramadan Senin 15-Dec-31 29 Selasa 16-Dec-31 29 Selasa 16-Dec-31 29
Syawal Rabu 14-Jan-32 30 Rabu 14-Jan-32 30 Rabu 14-Jan-32 30
Zulkaidah Kamis 12-Feb-32 29 Jumat 13-Feb-32 29 Jumat 13-Feb-32 29
Zulhijah Sabtu 13-Mar-32 29 Sabtu 13-Mar-32 29 Sabtu 13-Mar-32 29



Perbedaan:
KIG – WH : Rajab – Syawal - Zulhijah (3 bulan)
KIG – TSI : Jumadilawal – Rajab – Sya’ban - Syawal - Zulhijah (5 bulan)

WH – TSI : Jumadilawal – Sya’ban (2 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Ahad 11-Apr-32 30 Ahad 11-Apr-32 30 Ahad 11-Apr-32 30
Safar Selasa 11-May-32 29 Selasa 11-May-32 29 Selasa 11-May-32 29
Rabiulawal Rabu 09-Jun-32 30 Rabu 09-Jun-32 30 Rabu 09-Jun-32 30
Rabiulakhir Jumat 09-Jul-32 29 Jumat 09-Jul-32 29 Jumat 09-Jul-32 30
Jumadilawal Sabtu 07-Aug-32 30 Sabtu 07-Aug-32 30 Ahad 08-Aug-32 29
Jumadilakhir Senin 06-Sep-32 29 Senin 06-Sep-32 30 Senin 06-Sep-32 30
Rajab Selasa 05-Oct-32 30 Rabu 06-Oct-32 29 Rabu 06-Oct-32 30
Syakban Kamis 04-Nov-32 30 Kamis 04-Nov-32 30 Jumat 05-Nov-32 29
Ramadan Sabtu 04-Dec-32 30 Sabtu 04-Dec-32 30 Sabtu 04-Dec-32 30
Syawal Ahad 02-Jan-33 29 Senin 03-Jan-33 29 Senin 03-Jan-33 29
Zulkaidah Selasa 01-Feb-33 29 Selasa 01-Feb-33 30 Selasa 01-Feb-33 30
Zulhijah Rabu 02-Mar-33 30 Kamis 03-Mar-33 29 Kamis 03-Mar-33 29



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilawal - Rajab – Zulkaidah (3 bulan)
KIG – TSI : Jumadilawal – Rajab – Sya’ban - Zulkaidah (4 bulan)

WH – TSI : Sya’ban (1 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Jumat 01-Apr-33 29 Jumat 01-Apr-33 29 Jumat 01-Apr-33 29
Safar Sabtu 30-Apr-33 30 Sabtu 30-Apr-33 30 Sabtu 30-Apr-33 30
Rabiulawal Senin 30-May-33 29 Senin 30-May-33 29 Senin 30-May-33 29
Rabiulakhir Selasa 28-Jun-33 29 Selasa 28-Jun-33 30 Selasa 28-Jun-33 30
Jumadilawal Rabu 27-Jul-33 30 Kamis 28-Jul-33 29 Kamis 28-Jul-33 29
Jumadilakhir Jumat 26-Aug-33 29 Jumat 26-Aug-33 30 Jumat 26-Aug-33 30
Rajab Sabtu 24-Sep-33 30 Ahad 25-Sep-33 29 Ahad 25-Sep-33 30
Syakban Senin 24-Oct-33 30 Senin 24-Oct-33 30 Selasa 25-Oct-33 29
Ramadan Rabu 23-Nov-33 30 Rabu 23-Nov-33 30 Rabu 23-Nov-33 30
Syawal Jumat 23-Dec-33 29 Jumat 23-Dec-33 30 Jumat 23-Dec-33 30
Zulkaidah Sabtu 21-Jan-34 30 Ahad 22-Jan-34 29 Ahad 22-Jan-34 29
Zulhijah Senin 20-Feb-34 29 Senin 20-Feb-34 30 Senin 20-Feb-34 30



Perbedaan:
KIG – WH : Muharam – Rabiulakhir - Rajab (3 bulan)
KIG – TSI : Muharam – Rabiulakhir – Jumadilakhir -Rajab – Sya’ban (5 bulan)

WH – TSI : Jumadilakhir – Sya’ban (2 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Selasa 21-Mar-34 30 Rabu 22-Mar-34 30 Rabu 22-Mar-34 30
Safar Kamis 20-Apr-34 29 Kamis 20-Apr-34 29 Kamis 20-Apr-34 29
Rabiulawal Jumat 19-May-34 29 Jumat 19-May-34 30 Jumat 19-May-34 30
Rabiulakhir Sabtu 17-Jun-34 30 Ahad 18-Jun-34 29 Ahad 18-Jun-34 29
Jumadilawal Senin 17-Jul-34 29 Senin 17-Jul-34 29 Senin 17-Jul-34 30
Jumadilakhir Selasa 15-Aug-34 29 Selasa 15-Aug-34 30 Rabu 16-Aug-34 29
Rajab Rabu 13-Sep-34 30 Kamis 14-Sep-34 29 Kamis 14-Sep-34 30
Syakban Jumat 13-Oct-34 30 Jumat 13-Oct-34 30 Sabtu 14-Oct-34 29
Ramadan Ahad 12-Nov-34 30 Ahad 12-Nov-34 30 Ahad 12-Nov-34 30
Syawal Selasa 12-Dec-34 30 Selasa 12-Dec-34 30 Selasa 12-Dec-34 30
Zulkaidah Kamis 11-Jan-35 30 Kamis 11-Jan-35 30 Kamis 11-Jan-35 30
Zulhijah Sabtu 10-Feb-35 29 Sabtu 10-Feb-35 29 Sabtu 10-Feb-35 29



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilawal – Jumadilakhir – Zulkaidah - Zulhijah (4 bulan)
KIG – TSI : Safar - Jumadilawal – Jumadilakhir – Zulkaidah - Zulhijah (5 bulan)

WH – TSI : Safar (1 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Ahad 11-Mar-35 29 Ahad 11-Mar-35 29 Ahad 11-Mar-35 30
Safar Senin 09-Apr-35 30 Senin 09-Apr-35 30 Selasa 10-Apr-35 29
Rabiulawal Rabu 09-May-35 29 Rabu 09-May-35 29 Rabu 09-May-35 29
Rabiulakhir Kamis 07-Jun-35 29 Kamis 07-Jun-35 30 Kamis 07-Jun-35 30
Jumadilawal Jumat 06-Jul-35 29 Sabtu 07-Jul-35 29 Sabtu 07-Jul-35 29
Jumadilakhir Sabtu 04-Aug-35 30 Ahad 05-Aug-35 29 Ahad 05-Aug-35 29
Rajab Senin 03-Sep-35 30 Senin 03-Sep-35 30 Senin 03-Sep-35 30
Syakban Rabu 03-Oct-35 29 Rabu 03-Oct-35 29 Rabu 03-Oct-35 29
Ramadan Kamis 01-Nov-35 30 Kamis 01-Nov-35 30 Kamis 01-Nov-35 30
Syawal Sabtu 01-Dec-35 29 Sabtu 01-Dec-35 30 Sabtu 01-Dec-35 30
Zulkaidah Ahad 30-Dec-35 30 Senin 31-Dec-35 30 Senin 31-Dec-35 30
Zulhijah Selasa 29-Jan-36 30 Rabu 30-Jan-36 29 Rabu 30-Jan-36 30



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir – Ramadan (2 bulan)
KIG – TSI : Muharam - Rabiulawal – Jumadilawal – Jumadilakhir – Ramadan (5 bulan)

WH – TSI : Muharam - Rabiulawal – Jumadilawal (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Kamis 28-Feb-36 30 Kamis 28-Feb-36 30 Jumat 29-Feb-36 29
Safar Sabtu 29-Mar-36 29 Sabtu 29-Mar-36 29 Sabtu 29-Mar-36 30
Rabiulawal Ahad 27-Apr-36 30 Ahad 27-Apr-36 30 Senin 28-Apr-36 29
Rabiulakhir Selasa 27-May-36 29 Selasa 27-May-36 29 Selasa 27-May-36 30
Jumadilawal Rabu 25-Jun-36 29 Rabu 25-Jun-36 30 Kamis 26-Jun-36 29
Jumadilakhir Kamis 24-Jul-36 30 Jumat 25-Jul-36 29 Jumat 25-Jul-36 29
Rajab Sabtu 23-Aug-36 29 Sabtu 23-Aug-36 29 Sabtu 23-Aug-36 29
Syakban Ahad 21-Sep-36 29 Ahad 21-Sep-36 30 Ahad 21-Sep-36 30
Ramadan Senin 20-Oct-36 30 Selasa 21-Oct-36 29 Selasa 21-Oct-36 29
Syawal Rabu 19-Nov-36 30 Rabu 19-Nov-36 30 Rabu 19-Nov-36 30
Zulkaidah Jumat 19-Dec-36 30 Jumat 19-Dec-36 30 Jumat 19-Dec-36 30
Zulhijah Ahad 18-Jan-37 29 Ahad 18-Jan-37 29 Ahad 18-Jan-37 30



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilawal – Rajab - Syawal (3 bulan)
KIG – TSI : Muharam - Rabiulakhir – Jumadilawal – Jumadilakhir – Rajab - Syawal (6 bulan)

WH – TSI : Muharam - Rabiulakhir  – Jumadilakhir (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Senin 16-Feb-37 30 Senin 16-Feb-37 30 Selasa 17-Feb-37 29
Safar Rabu 18-Mar-37 30 Rabu 18-Mar-37 30 Rabu 18-Mar-37 30
Rabiulawal Jumat 17-Apr-37 29 Jumat 17-Apr-37 29 Jumat 17-Apr-37 30
Rabiulakhir Sabtu 16-May-37 29 Sabtu 16-May-37 30 Ahad 17-May-37 29
Jumadilawal Ahad 14-Jun-37 30 Senin 15-Jun-37 29 Senin 15-Jun-37 30
Jumadilakhir Selasa 14-Jul-37 29 Selasa 14-Jul-37 30 Rabu 15-Jul-37 29
Rajab Rabu 12-Aug-37 30 Kamis 13-Aug-37 29 Kamis 13-Aug-37 29
Syakban Jumat 11-Sep-37 29 Jumat 11-Sep-37 29 Jumat 11-Sep-37 29
Ramadan Sabtu 10-Oct-37 29 Sabtu 10-Oct-37 30 Sabtu 10-Oct-37 30
Syawal Ahad 08-Nov-37 30 Senin 09-Nov-37 29 Senin 09-Nov-37 29
Zulkaidah Selasa 08-Dec-37 30 Selasa 08-Dec-37 30 Selasa 08-Dec-37 30
Zulhijah Kamis 07-Jan-38 29 Kamis 07-Jan-38 29 Kamis 07-Jan-38 30



Perbedaan:
KIG – WH : Rabiulawal - Jumadilakhir – Zulkaidah (3 bulan)

KIG – TSI : Muharam – Rabiulawal - Rabiulakhir – Jumadilawal – Jumadilakhir – Sya’ban – Syawal -
Zulkaidah - Zulhijah (9 bulan)

WH – TSI : Muharam – Rabiulakhir – Jumadilawal – Sya’ban – Syawal - Zulhijah (6 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Jumat 05-Feb-38 30 Jumat 05-Feb-38 30 Sabtu 06-Feb-38 29
Safar Ahad 07-Mar-38 30 Ahad 07-Mar-38 30 Ahad 07-Mar-38 30
Rabiulawal Senin 05-Apr-38 29 Selasa 06-Apr-38 29 Selasa 06-Apr-38 30
Rabiulakhir Rabu 05-May-38 30 Rabu 05-May-38 30 Kamis 06-May-38 30
Jumadilawal Jumat 04-Jun-38 29 Jumat 04-Jun-38 30 Sabtu 05-Jun-38 29
Jumadilakhir Sabtu 03-Jul-38 30 Ahad 04-Jul-38 29 Ahad 04-Jul-38 29
Rajab Senin 02-Aug-38 29 Senin 02-Aug-38 29 Senin 02-Aug-38 30
Syakban Selasa 31-Aug-38 30 Selasa 31-Aug-38 30 Rabu 01-Sep-38 29
Ramadan Kamis 30-Sep-38 29 Kamis 30-Sep-38 29 Kamis 30-Sep-38 30
Syawal Jumat 29-Oct-38 29 Jumat 29-Oct-38 30 Sabtu 30-Oct-38 29
Zulkaidah Sabtu 27-Nov-38 30 Ahad 28-Nov-38 29 Ahad 28-Nov-38 30
Zulhijah Senin 27-Dec-38 30 Senin 27-Dec-38 30 Selasa 28-Dec-38 29



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir (1 bulan)

KIG – TSI : Rabiulakhir – Jumadilawal – Jumadilakhir – Rajab - Ramadan - Zulkaidah (6 bulan)

WH – TSI : Rabiulakhir – Jumadilawal  – Rajab - Ramadan - Zulkaidah (5 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Rabu 26-Jan-39 29 Rabu 26-Jan-39 29 Rabu 26-Jan-39 29
Safar Kamis 24-Feb-39 30 Kamis 24-Feb-39 30 Kamis 24-Feb-39 30
Rabiulawal Sabtu 26-Mar-39 29 Sabtu 26-Mar-39 29 Sabtu 26-Mar-39 30
Rabiulakhir Ahad 24-Apr-39 30 Ahad 24-Apr-39 30 Senin 25-Apr-39 30
Jumadilawal Selasa 24-May-39 29 Selasa 24-May-39 30 Rabu 25-May-39 29
Jumadilakhir Rabu 22-Jun-39 30 Kamis 23-Jun-39 29 Kamis 23-Jun-39 30
Rajab Jumat 22-Jul-39 30 Jumat 22-Jul-39 30 Sabtu 23-Jul-39 29
Syakban Ahad 21-Aug-39 29 Ahad 21-Aug-39 29 Ahad 21-Aug-39 30
Ramadan Senin 19-Sep-39 30 Senin 19-Sep-39 30 Selasa 20-Sep-39 29
Syawal Rabu 19-Oct-39 29 Rabu 19-Oct-39 29 Rabu 19-Oct-39 30
Zulkaidah Kamis 17-Nov-39 30 Kamis 17-Nov-39 30 Jumat 18-Nov-39 29
Zulhijah Sabtu 17-Dec-39 29 Sabtu 17-Dec-39 29 Sabtu 17-Dec-39 30



Perbedaan:
KIG – WH : Safar – Rabiulakhir – Jumadilakhir – Rajab - Ramadan (5 bulan)

KIG – TSI : Muharam – Safar - Rabiulakhir – Jumadilawal – Jumadilakhir – Rajab - Ramadan - Syawal (8 bulan)

WH – TSI : Muharam – Jumadilawal – Syawal (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Ahad 15-Jan-40 29 Ahad 15-Jan-40 30 Senin 16-Jan-40 29
Safar Senin 13-Feb-40 30 Selasa 14-Feb-40 29 Selasa 14-Feb-40 29
Rabiulawal Rabu 14-Mar-40 29 Rabu 14-Mar-40 30 Rabu 14-Mar-40 30
Rabiulakhir Kamis 12-Apr-40 30 Jumat 13-Apr-40 29 Jumat 13-Apr-40 30
Jumadilawal Sabtu 12-May-40 29 Sabtu 12-May-40 30 Ahad 13-May-40 29
Jumadilakhir Ahad 10-Jun-40 30 Senin 11-Jun-40 30 Senin 11-Jun-40 30
Rajab Selasa 10-Jul-40 30 Rabu 11-Jul-40 29 Rabu 11-Jul-40 29
Syakban Kamis 09-Aug-40 29 Kamis 09-Aug-40 30 Kamis 09-Aug-40 30
Ramadan Jumat 07-Sep-40 30 Sabtu 08-Sep-40 29 Sabtu 08-Sep-40 30
Syawal Ahad 07-Oct-40 30 Ahad 07-Oct-40 30 Senin 08-Oct-40 29
Zulkaidah Selasa 06-Nov-40 29 Selasa 06-Nov-40 29 Selasa 06-Nov-40 30
Zulhijah Rabu 05-Dec-40 30 Rabu 05-Dec-40 30 Kamis 06-Dec-40 29



Perbedaan:
KIG – WH : Rabiulawal – Jumadilawal – Rajab - Ramadan (4 bulan)

KIG – TSI : Safar – Rabiulawal - Rabiulakhir – Jumadilawal  – Rajab - Ramadan – Syawal - Zulkaidah (8 bulan)

WH – TSI : Safar – Rabiulakhir – Syawal - Zulkaidah (4 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Jumat 04-Jan-41 29 Jumat 04-Jan-41 29 Jumat 04-Jan-41 30
Safar Sabtu 02-Feb-41 29 Sabtu 02-Feb-41 30 Ahad 03-Feb-41 29
Rabiulawal Ahad 03-Mar-41 30 Senin 04-Mar-41 29 Senin 04-Mar-41 30
Rabiulakhir Selasa 02-Apr-41 29 Selasa 02-Apr-41 30 Rabu 03-Apr-41 29
Jumadilawal Rabu 01-May-41 30 Kamis 02-May-41 29 Kamis 02-May-41 29
Jumadilakhir Jumat 31-May-41 29 Jumat 31-May-41 30 Jumat 31-May-41 30
Rajab Sabtu 29-Jun-41 30 Ahad 30-Jun-41 29 Ahad 30-Jun-41 29
Syakban Senin 29-Jul-41 29 Senin 29-Jul-41 30 Senin 29-Jul-41 30
Ramadan Selasa 27-Aug-41 30 Rabu 28-Aug-41 29 Rabu 28-Aug-41 30
Syawal Kamis 26-Sep-41 30 Kamis 26-Sep-41 30 Jumat 27-Sep-41 30
Zulkaidah Sabtu 26-Oct-41 30 Sabtu 26-Oct-41 30 Ahad 27-Oct-41 29
Zulhijah Senin 25-Nov-41 29 Senin 25-Nov-41 29 Senin 25-Nov-41 30



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir (1 bulan)

KIG – TSI : Muharam – Rabiulawal – Jumadilawal  – Jumadilakhir – Sya’ban – Syawal - Zulkaidah (7 bulan)

WH – TSI : Muharam – Rabiulawal – Jumadilawal – Sya’ban – Syawal - Zulkaidah (6 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Selasa 24-Dec-41 30 Selasa 24-Dec-41 30 Rabu 25-Dec-41 29
Safar Kamis 23-Jan-42 29 Kamis 23-Jan-42 29 Kamis 23-Jan-42 30
Rabiulawal Jumat 21-Feb-42 30 Jumat 21-Feb-42 30 Sabtu 22-Feb-42 29
Rabiulakhir Ahad 23-Mar-42 29 Ahad 23-Mar-42 29 Ahad 23-Mar-42 30
Jumadilawal Senin 21-Apr-42 29 Senin 21-Apr-42 30 Selasa 22-Apr-42 29
Jumadilakhir Selasa 20-May-42 30 Rabu 21-May-42 29 Rabu 21-May-42 29
Rajab Kamis 19-Jun-42 29 Kamis 19-Jun-42 29 Kamis 19-Jun-42 30
Syakban Jumat 18-Jul-42 30 Jumat 18-Jul-42 30 Sabtu 19-Jul-42 29
Ramadan Ahad 17-Aug-42 29 Ahad 17-Aug-42 29 Ahad 17-Aug-42 30
Syawal Senin 15-Sep-42 30 Senin 15-Sep-42 30 Selasa 16-Sep-42 30
Zulkaidah Rabu 15-Oct-42 30 Rabu 15-Oct-42 30 Kamis 16-Oct-42 29
Zulhijah Jumat 14-Nov-42 30 Jumat 14-Nov-42 30 Jumat 14-Nov-42 30



Perbedaan:
KIG – WH : Rajab – Sya’ban - Syawal (3 bulan)

KIG – TSI : Safar – Rabiulakhir – Jumadilakhir – Rajab - Sya’ban – Ramadan - Syawal (7 bulan)

WH – TSI : Safar – Rabiulakhir – Jumadilakhir – Ramadan (4 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
65

Muharram Ahad 14-Dec-42 29 Ahad 14-Dec-42 29 Ahad 14-Dec-42 30
Safar Senin 12-Jan-43 30 Senin 12-Jan-43 30 Selasa 13-Jan-43 29
Rabiulawal Rabu 11-Feb-43 29 Rabu 11-Feb-43 29 Rabu 11-Feb-43 30
Rabiulakhir Kamis 12-Mar-43 30 Kamis 12-Mar-43 30 Jumat 13-Mar-43 29
Jumadilawal Sabtu 11-Apr-43 29 Sabtu 11-Apr-43 29 Sabtu 11-Apr-43 30
Jumadilakhir Ahad 10-May-43 29 Ahad 10-May-43 30 Senin 11-May-43 29
Rajab Senin 08-Jun-43 29 Selasa 09-Jun-43 29 Selasa 09-Jun-43 29
Syakban Selasa 07-Jul-43 30 Rabu 08-Jul-43 29 Rabu 08-Jul-43 30
Ramadan Kamis 06-Aug-43 29 Kamis 06-Aug-43 30 Jumat 07-Aug-43 29
Syawal Jumat 04-Sep-43 30 Sabtu 05-Sep-43 29 Sabtu 05-Sep-43 30
Zulkaidah Ahad 04-Oct-43 30 Ahad 04-Oct-43 30 Senin 05-Oct-43 29
Zulhijah Selasa 03-Nov-43 30 Selasa 03-Nov-43 30 Selasa 03-Nov-43 30



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilawal – Sya’ban – Ramadan - Zulkaidah (4 bulan)

KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Jumadilawal – Sya’ban – Ramadan – Syawal - Zulkaidah (7 bulan)

WH – TSI : Safar – Rabiulawal – Syawal (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Kamis 03-Dec-43 29 Kamis 03-Dec-43 29 Kamis 03-Dec-43 30
Safar Jumat 01-Jan-44 30 Jumat 01-Jan-44 30 Sabtu 02-Jan-44 30
Rabiulawal Ahad 31-Jan-44 30 Ahad 31-Jan-44 30 Senin 01-Feb-44 29
Rabiulakhir Selasa 01-Mar-44 29 Selasa 01-Mar-44 30 Selasa 01-Mar-44 30
Jumadilawal Rabu 30-Mar-44 30 Kamis 31-Mar-44 29 Kamis 31-Mar-44 29
Jumadilakhir Jumat 29-Apr-44 29 Jumat 29-Apr-44 29 Jumat 29-Apr-44 29
Rajab Sabtu 28-May-44 29 Sabtu 28-May-44 30 Sabtu 28-May-44 30
Syakban Ahad 26-Jun-44 29 Senin 27-Jun-44 29 Senin 27-Jun-44 29
Ramadan Senin 25-Jul-44 30 Selasa 26-Jul-44 29 Selasa 26-Jul-44 30
Syawal Rabu 24-Aug-44 29 Rabu 24-Aug-44 30 Kamis 25-Aug-44 29
Zulkaidah Kamis 22-Sep-44 30 Jumat 23-Sep-44 29 Jumat 23-Sep-44 29
Zulhijah Sabtu 22-Oct-44 30 Sabtu 22-Oct-44 30 Sabtu 22-Oct-44 30



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir – Ramadan – Syawal -Zulhijah (4 bulan)

KIG – TSI : Safar – Rabiulawal – Rabiulakhir - Jumadilakhir – Ramadan – Syawal - Zulhijah (7 bulan)

WH – TSI : Safar – Rabiulawal – Rabiulakhir (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Senin 21-Nov-44 29 Senin 21-Nov-44 29 Senin 21-Nov-44 30
Safar Selasa 20-Dec-44 30 Selasa 20-Dec-44 30 Rabu 21-Dec-44 30
Rabiulawal Kamis 19-Jan-45 30 Kamis 19-Jan-45 30 Jumat 20-Jan-45 30
Rabiulakhir Sabtu 18-Feb-45 30 Sabtu 18-Feb-45 30 Ahad 19-Feb-45 29
Jumadilawal Senin 20-Mar-45 29 Senin 20-Mar-45 30 Senin 20-Mar-45 30
Jumadilakhir Selasa 18-Apr-45 30 Rabu 19-Apr-45 29 Rabu 19-Apr-45 29
Rajab Kamis 18-May-45 29 Kamis 18-May-45 29 Kamis 18-May-45 29
Syakban Jumat 16-Jun-45 29 Jumat 16-Jun-45 30 Jumat 16-Jun-45 30
Ramadan Sabtu 15-Jul-45 29 Ahad 16-Jul-45 29 Ahad 16-Jul-45 29
Syawal Ahad 13-Aug-45 30 Senin 14-Aug-45 29 Senin 14-Aug-45 29
Zulkaidah Selasa 12-Sep-45 29 Selasa 12-Sep-45 30 Selasa 12-Sep-45 30
Zulhijah Rabu 11-Oct-45 30 Kamis 12-Oct-45 29 Kamis 12-Oct-45 29



Perbedaan:
KIG – WH : Jumadilakhir – Sya’ban – Syawal (3 bulan)

KIG – TSI : Rabiulawal - Rabiulakhir – Jumadilakhir – Sya’ban – Ramadan - Syawal (6 bulan)

WH – TSI : Rabiulawal - Rabiulakhir – Ramadan (3 bulan)

KALENDER ISLAM GLOBAL WUJUDUL HILAL TAKWIM STANDAR IND

14
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Muharram Jumat 10-Nov-45 30 Jumat 10-Nov-45 30 Jumat 10-Nov-45 30
Safar Ahad 10-Dec-45 29 Ahad 10-Dec-45 29 Ahad 10-Dec-45 30
Rabiulawal Senin 08-Jan-46 30 Senin 08-Jan-46 30 Selasa 09-Jan-46 30
Rabiulakhir Rabu 07-Feb-46 30 Rabu 07-Feb-46 30 Kamis 08-Feb-46 29
Jumadilawal Jumat 09-Mar-46 29 Jumat 09-Mar-46 30 Jumat 09-Mar-46 30
Jumadilakhir Sabtu 07-Apr-46 30 Ahad 08-Apr-46 29 Ahad 08-Apr-46 29
Rajab Senin 07-May-46 29 Senin 07-May-46 30 Senin 07-May-46 30
Syakban Selasa 05-Jun-46 30 Rabu 06-Jun-46 29 Rabu 06-Jun-46 30
Ramadan Kamis 05-Jul-46 29 Kamis 05-Jul-46 30 Jumat 06-Jul-46 29
Syawal Jumat 03-Aug-46 30 Sabtu 04-Aug-46 29 Sabtu 04-Aug-46 29
Zulkaidah Ahad 02-Sep-46 29 Ahad 02-Sep-46 29 Ahad 02-Sep-46 29
Zulhijah Senin 01-Oct-46 29 Senin 01-Oct-46 30 Senin 01-Oct-46 30



SEMOGA ALLAH SWT MEMBERI KITA
PEMAHAMAN TENTANG SUNATULLAH YANG 

BERLAKU DALAM DIRI KITA MAUPUN DI 
SELURUH ALAM


